BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS) dan Gross Domestik Product (GDP) terhadap Non performing
financing (NPF). Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan triwulan
yang di publikasi oleh masing-masing bank yang terdaftar di Bank Indonesia
tahun 2012 sampai dengan 2014. Sampel perusahaan yang digunakan adalah 7
perusahaan perbankan yang dipilih dengan metode purposive sampling yang
berupa data triwulan antara tahun 2012 sampai tahun 2014, sehingga
menghasilkan 84 sampel penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis analisis regresi liner berganda dan uji hipotesis menggunakan uji F, uji
determinasi dan uji t, yang sebelumnya telah dilakukan uji asumsi klasik terlebih
dahulu.

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis pada penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Variabel independen Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga

(DPK), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Gross Domestik

Product (GDP) terhadap Non performing financing (NPF) pada bank

umum syariahyang terdaftar di Bank Indonesia (BI)
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Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial mempunyai pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap Non Performing Financing. Hal ini
mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi pada CAR akan
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Non Performing Financing.
Pengaruh negatif yang ditunjukkan oleh CAR mengindikasikan bahwa
apabila CAR mengalami penurunan, maka Non Performing Financing
akan mengalami kenaikan, dan sebaliknya apabila CAR mengalami
kenaikan, maka Non Performing Financing akan mengalami penurunan.
Hal ini menggambarkan H1 yang diajukan ditolak.

Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap Non Performing Financing. Hal ini mengindikasikan bahwa
perubahan yang terjadi pada DPK akan berpengaruh signifikan terhadap
Non Performing Financing. DPK juga berpengaruh positif terhadap Non
Performing Financing. Pengaruh positif yang ditunjukan oleh DPK
mengindikasikan bahwa apabila DPK mengalami penurunan maka Non
Performing Financing mengalami penurunan, dan sebaliknya apabila
DPK mengalami kenaikan maka Non Performing Financing akan
mengalami kenaikan. Hal ini juga menggambarkan bahwa H2 yang
diajukan diterima.

Sensitifitas Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) secara parsial
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Non Performing
Financing. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi pada

SBIS akan berpengaruh positif signifikan terhadap Non Performing



5.2

89

Financing, SBIS juga berpengaruh positif terhadap Non Performing
Financing. Pengaruh positif yang ditunjukan oleh SBIS mengindikasikan
bahwa apabila SBIS mengalami penurunan, maka Non Performing
Financing bank umum syariah akan mengalami penurunan, dan
sebaliknya apabila SBIS mengalami kenaikan, maka Non Performing
Financing bank umum syariah mengalami kenaikan. Hal ini juga
menggambarkan bahwa H3 yang diajukan diterima.

Sensitifitas Gross Domestik Product (GDP) secara parsial mempunyai
pengaruh positif tidak signifikan terhadap Non Performing Financing. Hal
ini mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi pada GDP akan
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Non Performing Financing.
Pengaruh positif yang ditunjukan sama GDP mengindikasikan bahwa
apabila GDP mengalami kenaikan, maka Non Performing Financing akan
mengalami  penurunan, dan sebaliknya apabila GDP mengalami
penurunan, maka Non Performing Financing juga akan mengalami

kenaikan. Hal ini juga memggambarkan bahwa H4 yang diajukan ditolak.

Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan ini masih

memilki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Jumlah variabel yang diteliti terbatas, hanya ada empat variabel yaitu
Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat

Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Gross Domestik Product (GDP).
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2. Objek penelitian ini hanya terbatas pada bank umum syariah yang terdaftar
pada Bank Indonesia (BI)

3. Penelitian ini hanya mengunakan dua faktor internal dan dua faktor
eksternal untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi tingkat Non
Performing Financing (NPF).

4. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak memenuhi Kriteria purposive
sampling, sehingga mengakibatkan eliminasi data yang cukup banyak.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta dari beberapa kesimpulan

pada penelitian ini maka sara-saram yang menjadi masukan penelitia agar

mendapat hasil yang lebih baik, yaitu :

1.

Bagi pihak manajemen perusahan bank umum syariah diharapkan mampu
berhati-hati  dalam mengambil keputusan dalam mengelola rasio
kecukupan modal, agar tidak terjadi penyalahgunakan wewenang yang
berimbas pada naik turunya tingkat pembiayaan bermasalah atau Non
Performing Financing.

Bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia hendaknya
menajaga terlalu banyak pembarian kredit yang bersumber dari dana pihak
ketiga yang mungkin akan menimbulkan terjadinya kredit macet, karena
semakin banyak dana pihak ketiga yang diperoleh oleh bank umum
syariah, maka akan semakin banyak resiko terjadinya pembiayaan

bermasalah atau Non Performing Financing pada bank umum syariah.
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap Non Performing
Financing bank umum syariah dengan menggunakan rasio-rasio belum

digunakan dalam penelitian ini.
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